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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel LDR, IPR, NPL, BOPO, FBIR, IRR dan PDN secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kecukupan Modal pada Bank 

Umum Swasta Nasional Go Public sampel penelitian periode triwulan I tahun 

2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. Dapat disimpulkan bahwa risiko 

kredit, risiko likuiditas, risiko pasar, dan risiko operasional secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kecukupan Modal  pada 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public sampel penelitian periode triwulan I 

tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. Besarnya pengaruh 

variabel LDR, IPR, NPL, BOPO, FBIR, IRR dan PDN secara bersama-sama 

terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

pada periode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014 

adalah sebesar 68,8 persen, sedangkan sisanya 31,2 persen dipengaruhi oleh 

variabel lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa variabel LDR, IPR, NPL, BOPO, FBIR, IRR dan 

PDN secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Kecukupan Modal  pada Bank Umum Go Public adalah diterima. 

2. Variabel   LDR   secara   parsial  memiliki  pengaruh  positif  yang  signifikan 
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terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

periode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. Dapat 

disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap Kecukupan Modal. Besarnya pengaruh LDR 

secara parsial terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional 

Go Public sebesar 5,56 persen. Dengan demikian hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional Go 

Public adalah diterima. 

3. Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

periode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. Dapat 

disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap Kecukupan Modal.Besarnya pengaruh IPR 

secara parsial terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional 

Go Public sebesar 18,74 persen. Dengan demikian hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum SwastaNasional Go 

Public adalah diterima. 

4. Variabel NPL secara secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional Go 

Public periode triwulan I  tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. 

Dapat disimpulkan bahwa risiko kredit secara parsial mempunyai pengaruh 
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positif yang tidak signifikan terhadap Kecukupan Modal. Besarnya pengaruh 

NPL secara parsial terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta 

Nasional Go Public sebesar 5,42 persen. Dengan demikian hipotesis keempat 

yang menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta 

Nasional Go Public adalah ditolak. 

5. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional Go Publict 

riwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. Dapat 

disimpulkan risiko operasional secara parsial mempunyai pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap Kecukupan Modal. Besarnya pengaruh BOPO 

secaraparsial terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional 

Go public sebesar 37,69 persen. Dengan demikian hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional Go 

Public adalah diterima. 

6. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. Dapat 

disimpulkan risiko operasional secara parsial mempunyai pengaruh negatif  

yang signifikan terhadap Kecukupan Modal. Besarnya pengaruh FBIR secara 

parsial terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional Go 

public sebesar 10,69 persen. Dengan demikian hipotesis keenam yang 
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menyatakan bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional Go 

Public adalah diterima. 

7. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional Go 

Public periode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. 

Dapat disimpulkan bahwa risiko pasar secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap Kecukupan Modal . Besarnya pengaruh 

IRR secara parsial terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta 

Nasional Go Public sebesar 2,01 persen. Dengandemikian hipotesis ketujuh 

yang menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional Go 

Public adalah ditolak. 

8. Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak  

signifikan terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional Go 

Public periode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. 

Dapat disimpulkan risiko pasar secara parsial mempunyai pengaruh negatif 

yang tidak signifikan terhadap Kecukupan Modal. Besarnya pengaruh PDN 

secara parsial terhadap Kecukupan Modal pada Bank Umum Swasta Nasional 

Go Public sebesar 0,37 persen. Dengan demikian hipotesis kedelapan yang 

menyatakan bahwa PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang  signifikan 

terhadap  Kecukupan  Modal  pada  Bank  Umum Swasta Nasional Go Public 

 adalah ditolak. 
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9. Diantara ketujuh variabel bebas LDR, IPR, NPL, BOPO, FBIR, IRR dan 

PDN yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap Kecukupan Modal 

adalah BOPO, karena mempunyai nilai koefisien determinasi parsial tertinggi 

yaitu sebesar 37,69 persen bila dibandingkan dengan nilai koefisien 

determinasi parsial pada variabel bebas lainnya. Dapat disimpulkan bahwa 

risiko operasional mempunyai pengaruh paling dominan pada bank sampel 

penelitian dibandingkan risiko yang lainnya. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Populasi penelitian ini hanya pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

yang terdaftar pada Bank Indonesia dan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu : Bank Internasional Indonesia, Bank OCBC NISP, Bank 

Mega, Bank UOB Indonesia. 

2. Periode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya periode triwulan I 

tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2014. 

3. Penelitian ini hanya akan membahas pengaruh variabel bebas LDR, IPR, 

NPL, BOPO, FBIR, IRR dan PDN terhadap variabel terikat yaitu Kecukupan 

Modal. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

dapat diberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang 

memiliki kepentingan dengan hasil penelitian : 
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1. Bagi Bank 

a. Kepada bank-bank sampel penelitian terutama untuk Bank Internasional 

Indonesia yang memiliki rata-rata trend BOPO mengalami peningkatan, 

disarankan untuk lebih meningkatkan efisiensi dengan cara menekan biaya 

operasional dan meningkatkan pendapatan operasional. Dengan demikian 

hal ini dapat menyebabkan penurunan biaya dan peningkatan pendapatan 

operasional sehingga laba meningkat, modal inti meningkat sehingga 

Kecukupan Modal juga meningkat. 

b. Kepada bank-bank sampel penelitian terutama untuk Bank Internasional 

Indonesia yang memiliki rata-rata trend IPR mengalami penurunan, 

disarankan untuk meminimkan risiko likuiditas, dengan cara meningkatkan 

surat berharganya dengan persentase lebih besar daripada dana pihak ketiga. 

Dengan demikian hal ini menyebabkan peningkatan pendapatan surat 

berharga sehingga laba meningkat, modal inti meningkat sehingga 

Kecukupan Modal juga meningkat. 

c. Kepada bank-bank sampel penelitian terutama untuk Bank OCBC NISP 

yang memiliki rata-rata trend FBIR mengalami penurunan, disarankan untuk 

meningkatkan efisiensi, dengan cara meningkatkan pendapatan operasional 

diluar bunga melalui fee based income. Dengan  demikian  hal  ini  

menyebabkan laba meningkat, modal inti meningkat sehingga Kecukupan 

Modal juga meningkat. 

d. Kepada bank-bank sampel penelitian terutama untuk Bank Mega yang 

memiliki rata-rata trend LDR mengalami penurunan, disarankan untuk 
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meminimkan risiko likuiditas dengan cara meningkatkan jumlah kredit yang 

diberikan dengan persentase lebih besar daripada dana pihak ketiga. Dengan 

demikian hal ini menyebabkan peningkatan pendapatan surat berharga 

sehingga laba meningkat, modal inti meningkat sehingga Kecukupan Modal 

 juga meningkat. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Disarankan untuk menggunakan periode penelitian yang terbaru tahun 2015 

agar mengetahui perkembangan perbankan di Indonesia. 

b. Disarankan untuk menambah variabel yang baru atau menggunakan variabel 

yang  belum  pernah  diteliti oleh peneliti terdahulu sehingga dapat memberi 

hasil yang lebih variatif yaitu misalnya APB, FACR, NIM. 
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